[image: image1.png]PAN DIVA

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn




Jurnal PANDIVA

Penelitian Multidisiplin

Vol. 1, No. 1, April 2026




ISSN: 2808-0432

STUDI LITERATUR TENTANG TRADISI BUDAYA HOYAK TABUIK DI PARIAMAN
Bening Hanur Saputri
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM 

Universitas Muhammadiyah Riau
Beninghanursaputri16@gmail.com
	
	
	Abstract (Bahasa Inggris) 

	
	
	The Hoyak Tabuik tradition is part of the cultural heritage of the people of Pariaman City, West Sumatra, which is held every year in the month of Muharram as a form of respect for the death of Imam Husain in the Karbala tragedy. This tradition is a result of a blend of local Minangkabau culture with elements of Shia Islam brought by immigrants from India in the 19th century. The Hoyak Tabuik procession includes a series of rituals, such as Maambiak Tanah, Manabang Batang Pisang, Maarak Jari-Jari, Maarak Saroban, Tabuik Naik Pangkek, to Mahoyak Tabuik and the release into the sea. The entire procession contains deep religious, social, and cultural meanings. The active involvement of the community in each stage of the procession strengthens the spirit of togetherness, mutual cooperation, and forms the collective identity of the Pariaman community. Now, in addition to being a religious celebration, Hoyak Tabuik also functions as a cultural tourism attraction that can attract thousands of visitors and make a positive contribution to the local economy and the preservation of traditions. This study aims to describe in depth the stages of the Hoyak Tabuik procession and explore the cultural and religious values contained therein through a literature study approach.
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	Abstrak (Bahasa Indonesia)

	
	
	Tradisi Hoyak Tabuik merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat Kota Pariaman, Sumatera Barat, yang diselenggarakan setiap tahun pada bulan Muharram sebagai bentuk penghormatan atas wafatnya Imam Husain dalam tragedi Karbala. Tradisi ini merupakan hasil perpaduan budaya lokal Minangkabau dengan unsur-unsur Islam Syiah yang dibawa oleh imigran dari India pada abad ke-19. Prosesi Hoyak Tabuik mencakup berbagai rangkaian ritual, seperti Maambiak Tanah, Manabang Batang Pisang, Maarak Jari-Jari, Maarak Saroban, Tabuik Naik Pangkek, hingga Mahoyak Tabuik dan pelepasan ke laut. Keseluruhan prosesi tersebut mengandung makna religius, sosial, dan budaya yang mendalam. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan prosesi memperkuat semangat kebersamaan, gotong royong, serta membentuk identitas kolektif masyarakat Pariaman. Kini, selain menjadi perayaan keagamaan, Hoyak Tabuik juga berfungsi sebagai daya tarik wisata budaya yang mampu mendatangkan ribuan pengunjung dan memberikan kontribusi positif bagi ekonomi lokal serta pelestarian tradisi. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan secara mendalam tahapan-tahapan prosesi Hoyak Tabuik dan menggali nilai-nilai budaya serta religius yang terkandung di dalamnya melalui pendekatan studi literatur.
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PENDAHULUAN
Indonesia sangat dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya, adat, dan tradisi lokal yang beragam. Berbagai ritual dan warisan budaya yang tumbuh dalam masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai pengungkapan spiritual, tetapi juga mencerminkan nilai sejarah dan sosial dari komunitas tersebut. Salah satu tradisi yang masih lestari dan terus berkembang hingga saat ini adalah Hoyak Tabuik, yang diadakan setiap tahun di Kota Pariaman, Sumatera Barat. Tradisi ini tidak hanya melambangkan peristiwa bersejarah tragedi Karbala, tetapi juga menjadi simbol akulturasi antara elemen keagamaan dan nilai-nilai lokal masyarakat Minangkabau.

Hoyak Tabuik merupakan tradisi peringatan atas syahidnya Imam Husain bin Ali, cucu Nabi Muhammad SAW, dalam peristiwa Karbala yang terjadi pada tanggal 10 Muharram. Momen ini menjadi sangat penting dalam sejarah umat Islam, terutama dalam tradisi Syiah yang merayakannya sebagai hari berkabung dan perlawanan terhadap ketidakadilan. Meskipun berakar pada ajaran Syiah, tradisi ini dapat diterima dan dilaksanakan secara luas oleh masyarakat Pariaman yang mayoritas bermazhab Sunni. Hal ini mencerminkan adanya akomodasi budaya yang harmonis dalam konteks lokal (Andriani & Yusra, 2021).

Tradisi Tabuik sebenarnya bukan berasal dari Pariaman, melainkan dibawa oleh orang bangsa Cipei yang berasal dari Bengkulu dan kemudian pindah ke Pariaman setelah perjanjian Traktat London pada tahun 1824 antara Inggris dan Belanda. Bangsa Cipei merupakan sisa-sisa dari bangsa Inggris yang ada di Bengkulu, kemudian membawa tradisi Tabuik tersebut ke Pariaman. Mak Sakara dan Mak Sakaujana merupakan orang yang pertama kali memperkenalkan Tabuik pasar dan Tabuik kampung. Sehingga kini perayaan Tabuik menjadi kegiatan yang wajib dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah, serta dihadiri oleh orang-orang dari luar daerah Pariaman bahkan dari luar negeri. (Violina,dkk. 2023)
Upacara Tabuik sendiri merupakan sebuah upacara keagamaan yang khas bagi masyarakat Pariaman, yang memiliki makna dan prinsip kebudayaan yang signifikan. Tradisi Minangkabau mencerminkan pandangan mereka terhadap alam dan lingkungan. Dalam upaya mendorong pariwisata, pemerintah dan masyarakat Pariaman mengandalkan tradisi upacara Tabuik. Upacara ini sangat populer, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Kota Pariaman menjadi ramai karena banyaknya wisatawan dan penduduk lokal yang meramaikan upacara Tabuik. Setiap tahun, masyarakat Pariaman melaksanakan upacara ini dengan metode yang konsisten dan tidak berubah. Namun, seiring waktu, banyak generasi muda yang kurang memahami nilai-nilai budaya dan keagamaan yang terkandung dalam perayaan ini. Oleh karena itu, sangat penting bagi generasi muda untuk lebih mengenal tradisi Tabuik agar mereka dapat memahami nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya. Penting bagi generasi muda untuk memastikan bahwa tradisi daerah mereka tetap hidup dan tidak memudar seiring dengan perkembangan zaman. (Raihan, dkk. 2023).
Rangkaian prosesi Hoyak Tabuik berlangsung selama sepuluh hari, dimulai dari tanggal 1 hingga 10 Muharram. Prosesi ini terdiri dari berbagai tahapan ritual, termasuk maambiak tanah (pengambilan tanah), manabang batang pisang (penebangan batang pisang), maatam (ratapan duka), maarak jari-jari dan sorban, serta perakitan struktur tabuik yang dikenal sebagai tabuik naik pangkek. Puncak dari prosesi ini adalah hoyak tabuik dan pelarungan ke laut. Dua tabuik, yaitu Tabuik Pasa dan Tabuik Subarang, yang dibuat oleh dua kelompok masyarakat dari wilayah yang berbeda, diarak dan digoyangkan secara bersamaan sebelum dilarungkan ke laut sebagai simbol pelepasan kesedihan dan harapan akan keselamatan spiritual. Tabuik memiliki bentuk menara raksasa setinggi sekitar 12 meter, dihiasi dengan simbol buraq dan ornamen bunga salapan, yang melambangkan pengangkatan ruh Imam Husain ke langit. Proses pembuatannya melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, yang secara bersama-sama bergotong royong dalam merakit rangka bambu, menciptakan hiasan, dan melaksanakan arak-arakan. Ini menunjukkan bahwa tabuik tidak hanya memiliki makna religius dan historis, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun kohesi sosial dan solidaritas di kalangan komunitas lokal. (Ramadhani & Alief, 2019).
Namun, seiring dengan kemajuan zaman, muncul juga tantangan baru. Modernisasi dan komersialisasi yang menyertai pelaksanaan Tabuik dapat berpotensi menggeser makna dan esensi asli tradisi ini. Terdapat berbagai kekhawatiran terutama nilai spiritual dan religius dari prosesi Tabuik akan berkurang, karena saat ini lebih difokuskan pada aspek hiburan dan daya tarik wisata. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menemukan keseimbangan antara pelestarian budaya dan pengembangan pariwisata agar nilai-nilai tersebut tidak mengalami degradasi. Pendekatan pelestarian budaya Tabuik juga harus melibatkan pendidikan budaya kepada generasi muda, agar mereka memahami akar historis dan nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan sebuah pernyataan yang menegaskan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal harus menjadi bagian dari strategi jangka panjang dalam mempertahankan identitas budaya daerah. Dalam konteks ini, Tabuik bukan hanya peristiwa seremonial, tetapi juga sarana edukatif dan transmisi nilai-nilai sejarah, agama, dan budaya kepada generasi berikutnya. (Violina, dkk.2023).
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka kajian ini fokus pada evolusi ritual Tabuik di kalangan masyarakat Kota Pariaman, Provinsi Sumatera Barat, sebagai bentuk ritual komunal. Dengan demikian, kita dapat lebih memahami pantangan-pantangan yang ada di masyarakat Pariaman Sumatera Barat dan pentingnya kepercayaan dalam masyarakat kita. Tradisi upacara bisa menjadi sumber pembelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah menggunakan sumber belajar berupa peninggalan sejarah, seperti tradisi upacara tabuik di Kota Pariaman, dapat menarik suasana pembelajaran dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sejarah.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, dengan pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang sesuai dengan topik Tradisi Hoyak Tabuik di Kota Pariaman. Pemilihan studi literatur dilakukan karena metode ini dapat memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana fenomena budaya berdasarkan penelitian sebelumnya tanpa perlu melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Dalam kajian ini, sumber-sumber yang dianalisis mencakup jurnal ilmiah nasional, skripsi, tesis, dan artikel prosiding yang diakses melalui Google Scholar, dengan kata kunci seperti "Tradisi Tabuik Pariaman", "Hoyak Tabuik", "budaya Syiah di Minangkabau", dan "ritual keagamaan dalam budaya lokal". Langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan mencari literatur yang relevan dengan batasan publikasi dari tahun 2014 hingga 2024. Pembatasan waktu ini bertujuan untuk memastikan bahwa data dan informasi yang diperoleh merupakan data terkini dan sesuai dengan perkembangan budaya saat ini.

 Kriteria inklusi ditetapkan dengan mempertimbangkan literatur yang secara khusus membahas elemen-elemen tradisi Tabuik, seperti latar belakang sejarah, proses ritual, simbolisme, transformasi sosial, dan dampak pariwisata budaya. Beberapa sumber yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah studi oleh Tilla Rahma Yesa (2014) yang membahas makna simbolik dalam tahapan ritual Tabuik, serta artikel oleh Ahmad dan Saputra (2024) yang mengkaji pergeseran nilai sakral menjadi aspek hiburan dan ekonomi dalam festival Tabuik di Pariaman. Setelah mengumpulkan literatur yang berkaitan, peneliti melakukan pembacaan ulang dan mencatat temuan-temuan penting dari setiap sumber yang ada. Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik, yaitu mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang sering muncul dalam berbagai studi, seperti akulturasi budaya, peran masyarakat lokal, serta transformasi fungsi budaya dari sakral menjadi profan. Proses analisis ini bersifat interpretatif, tidak hanya menjelaskan isi literatur secara deskriptif, tetapi juga menafsirkan hubungan antar tema dan mengaitkannya dengan konteks sosial budaya masyarakat Pariaman saat ini. Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan temuan dari berbagai jenis publikasi, seperti artikel jurnal, tesis, dan laporan penelitian. Tujuannya adalah agar hasil kajian ini memiliki dasar argumentasi yang kuat dan tidak terpengaruh oleh satu perspektif saja. Studi literatur ini juga dilengkapi dengan dokumentasi sistematis terhadap seluruh langkah penelitian, mulai dari pengumpulan data, seleksi literatur, analisis tematik, hingga penyusunan hasil kajian. Dengan pendekatan ini, peneliti beharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami kedalaman makna dan dinamika sosial budaya dari Tradisi Hoyak Tabuik di Pariaman
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai literatur, tradisi budaya Hoyak Tabuik di Pariaman merupakan warisan budaya takbenda yang memiliki makna historis, religius, dan sosial yang sangat mendalam. Tradisi ini tidak hanya menjadi bentuk ekspresi budaya masyarakat Pariaman, tetapi juga merupakan simbol dari perpaduan sejarah Islam, khususnya peristiwa Karbala, dengan praktik budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam pelaksanaannya, Hoyak Tabuik bukan hanya perayaan ritual, tetapi juga menjadi media integrasi sosial, pembentukan identitas kolektif, dan penanda kuat akan nilai gotong royong yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Minangkabau.(Lidya, 2014) Hasil studi literatur menunjukkan bahwa asal mula tradisi ini berkaitan erat dengan kisah duka syahidnya cucu Nabi Muhammad SAW, yakni Husein bin Ali, dalam tragedi Karbala pada tanggal 10 Muharram. Kisah ini kemudian diadaptasi ke dalam bentuk ritual lokal oleh para pendatang keturunan Syiah dari India, khususnya dari wilayah Madras dan Benggala, yang datang ke Sumatera Barat pada abad ke-19. Seiring waktu, tradisi ini melebur dengan budaya lokal masyarakat Pariaman yang didominasi oleh etnis Minangkabau, dan mengalami transformasi menjadi sebuah ritual budaya yang unik dan berbeda dari bentuk aslinya. Meskipun akar sejarahnya berasal dari Syiah, pelaksanaan Hoyak Tabuik di Pariaman telah beradaptasi secara sosial dan teologis dengan masyarakat Sunni setempat, sehingga lebih menekankan aspek budaya daripada unsur teologis.

Salah satu hasil temuan penting dari studi ini adalah bagaimana tradisi Hoyak Tabuik dijalankan sebagai perayaan kolektif yang melibatkan hampir seluruh elemen masyarakat. Proses pembuatan tabuik, yang merupakan menara tinggi dengan ornamen simbolik berupa kuda bersayap dan wajah manusia, membutuhkan kerja sama dan keterlibatan sosial yang intens. Selama beberapa hari, masyarakat dari dua kelompok utama, yakni Tabuik Pasa dan Tabuik Subarang, membangun tabuik mereka masing-masing, mempersiapkan prosesi arak- arakan, dan melakukan berbagai tahapan ritual seperti mengambil tanah dari tempat tertentu, membaca doa-doa khusus, dan memasang bambu runcing serta hiasan lainnya. Semua rangkaian tersebut menunjukkan tingginya nilai gotong royong dan semangat kebersamaan dalam tradisi ini. Puncak dari seluruh rangkaian Hoyak Tabuik adalah ketika kedua tabuik diarak menuju pantai dan akhirnya dibuang ke laut. Pelarungan tabuik ke laut memiliki makna simbolik sebagai bentuk pelepasan duka dan penghormatan terhadap arwah Husein bin Ali. Selain itu, tindakan ini juga melambangkan penyucian batin dan bentuk pengembalian segala bentuk kesedihan kepada alam. Secara sosiologis, momen ini memperkuat rasa solidaritas masyarakat dan memberikan ruang untuk mengekspresikan emosi secara kolektif. Pembahasan literatur juga menyoroti bagaimana tradisi ini berperan dalam mempertahankan identitas budaya lokal di tengah arus modernisasi dan globalisasi. Meskipun zaman terus berubah, masyarakat Pariaman tetap mempertahankan tradisi Hoyak Tabuik sebagai bagian dari kebanggaan daerah. Pemerintah daerah bahkan telah menjadikan acara ini sebagai agenda pariwisata tahunan untuk menarik wisatawan, namun masyarakat tetap menjaga substansi dan nilai-nilai aslinya agar tidak kehilangan makna budaya yang mendalam. (Lidya, 2014).


Tabuik adalah bagian dari budaya Islam masyarakat Kota Pariaman yang telah eksis selama dua ratus tahun. Ini menunjukkan bahwa tradisi tabuik merupakan bagian dari warisan budaya Islam di Sumatera Barat, khususnya di Kota Pariaman. Tradisi ini memiliki arti yang khusus bagi penduduk Kota Pariaman yang mayoritas menganut agama Islam aliran Sunni. Tradisi Tabuik adalah salah satu acara yang digelar di Pariaman setiap tahun.  Perayaan ini dilakukan pada tanggal 10 Muharram dalam penanggalan Hijriyah dan menghormati kepah lawanan serta wafatnya cucu Nabi Muhammad SAW, yakni Saidina Hassan bin Ali yang meninggal akibat keracu nan, serta Saidina Hussein bin Ali yang tewas dalam pertempuran melawan Ubaidullah bin Zaid di Padang Karbala, Irak, pada tanggal 10 Muharram 61 Hijriyah atau 681 Masehi. Jenazah Imam Husain yang tewas dalam laga itu mendapat perlakuan yang sangat keji. Tentara Muawiyah memenggal kepala Imam Husain. Sejarah Tabuik dimulai sebagai sebuah kotak kayu yang dilapisi emas, digunakan untuk menyimpan naskah taurat yang brtuliskan dari batu. Tetapi Tabuik sekarang bukan lagi kotak karton berlapis emas. Namun, penduduk Pariaman menampilkan replika menara tinggi yang dibuat dari bambu, kayu, rotan, dan berbagai hiasan. Bagian atas menara dihiasi dengan payung besar. Beberapa sisi menara juga memiliki payung kecil. Setiap tahun di awal bulan Muharram, tabuik, salah satu kesenian dan permainan tradisional anak-anak Nigeria, menjadi acara pariwisata nasional penting. Banyak turis yang datang dari negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam untuk menyaksikan ritual budaya ini. Banyak kreasi anak-anak Nigeria, termasuk indang, dabuih, gamad, qasidah, silat, dan Festival Lagu Minang, dilakukan selama prosesi pembuatan Tabuik selama sepuluh hari, yang berakhir pada tanggal 10 Muharram. (raihan, dkk. 2023)

Ada beberapa hal proses rangkaian acara tradisi tabuik yang harus di lakukan sebelum sampai pada tradisi puncaknya yaitu : (violin, dkk. 2023): 
a.
Pra Tabuik Untuk memastikan acara berjalan dengan lancar, hal pertama yang perlu dilakukan adalah mempersiapkan diri. Sebelum tabuik dilakukan, kegiatan pra-tabuik ini terdiri dari pembentukan panitia dan perundingan mengenai persiapan acara tabuik. Upacara tabuik dimulai pada tanggal 1 Muharram dan berlangsung selama kurang lebih 15 hari. Tabligh akbar dan seminar tentang tabuik adalah acara lain yang biasanya disertakan dengan upacara tradisi tabuik.
b.
Pembuatan Tabuik 

1.
Maambiak Tanah Maambiak atau "mengambil tanah" merupakan prosesi penggambaran pemindahan jenazah Husein bin Ali dari tanah ke sungai. Tabuik pasa dan tabuik subarang sama- sama memambiak tanah dari sungai Galombang kecil dan Batang Piaman. Kelompok membuat daraga sebelum tahapan maambiak. Daraga adalah benda berbentuk segi empat yang digambarkan sebagai makam dan dikelilingi dengan kain putih. Selama prosesi maambiak, warga menyanyikan lantunan dari gandang tasa dan iring iringan. Tanah yang diambil dari sungai kemuian diletakkan di belanga dan ditutupi oleh kain putih sebelum diletakkan di Daraga. Semua ini harus dilakukan sebelum magrib.

2.
Manabang Batang Pisang Manabang Batang Pisang merupakan proses menenbang dan memotong batang pisang. Kelompok tabuik pasa dan tabuik subarang melakukan prosedur ini bersamaan. Proses ini menunjukkan kekuatan pedang Husein dalam perang, tetapi juga dapat menggambarkan pembunuhan sadis Husein bin Ali oleh pasukan Yazid. Proses ini berakhir dengan konflik yang menyebabkan tabuik pasa dan tabuik subarang berselisih hingga becakak, atau perkelahian. Konflikt ini akan berakhir saat itu juga dan tidak akan berlanjut pada hari-hari berikutnya, termasuk dalam proses ini. Sering kali, perselisihan ini diiringi oleh kumpulan gandang yang bernyanyi dengan ritme yang cepat, emnghentak, dan suara keras, yang meningkatkan semangat kelompok tabuik. 

3.
Maradai Maradai adalah arak-arakan untuk menarik simpati terbuka untuk memberikan harta atau apapun yang dapat membantu kelancaran pawai adat tabuik.

 4.
Maatam Maatam adalah prosesi penurunan jari-jari dari rumah tabuik dan kemudian dibawa mengitari makam Husein bin Ali. Prosesi ini menggambarakan jari-jari Husein yang berserakan pada saat perang di Karbala yang kemudian dikumpulkan disuatu tempat. Prosesi ini juga menggambarkan kesedihan Husein pada saat perang di Karbala. Prosesi ini memiliki arti meratapi kepergian orang yang telah meninggal. Keturunan perempuan dari rumah tabuik memimpin prosesi ini. Keturunan rumah tabuik menjalankan pantangan yang jika dilanggar akan mengakibatkan kejadian yang tidak diinginkan selama prosesi ini.

5.
Maarak jari-jari Prosesi ini dilaksanakan pada malam hari setelah prosesi maatam. Prosesi ini merupakan prosesi mengarak jari-jari yang dilakukan oleh masing-masing kelompok tabuik yaitu tabuik pasa dan tabuik subarang. Pawai ini dilakukan di ruang masing- masing tandan tabuik. Prosesi diawali dengan penyerahan panja, yaitu kubah yang terbuat dari bambu dan plastik. Setelah itu, lilin dinyalakan dan gambar jari yang patah dicetak di atas kertas. Gandang tasa dimainkan pada saat prosesi maarak jari.

6.
Maarak Sorban Prosesi orang yang memakai sorban (penutup kepala) untuk menghormati penemuan sorban Hussein dikenal sebagai maarak sorban. Prosesi ini dilaksanakan pada malam hari yang diiringi oleh arak-arakan juga diiringii oleh gandang tasa. Biasanya pada prosesi ini juga terjadi perselisihan antar kelompok tabuik, prosesi ini memiliki makna mendorong semangat dan kebenaran.

7.
Tabuik Naiak Pangkek Tahapan penyatuan badan tabuik yang dibuat terpisah adalah prosesi ini. Pada puncak upacara, prosesi ini biasanya dilakukan pada pagi hari. Prosesi selanjutnya adalah menampilkan tabuik yang telah digabungkan setelah tubuh mereka disatukan.
c.
Pembuangan Tabuik Pembuangan tabuik ke laut merupakan puncak acara tertinggi dalam tradisi hoyak tabuik. Mengarak tabuik, atau hoyak tabuik, adalah langkah pertama dalam ritual pembuangan tabuik. Para wisatawan, terutama masyarakat Pariaman, sangat menantikan prosesi ini. Hoyak Tabuik adalah acara di mana tabuik pasa dan tabuik subarang diarak keliling kampung dengan berbagai tindakan menghibur seperti merebahkan, memutar, menggoyahkan, dan melarikan tabuik. Ada perbedaan antara tabuik pasa dan tabuik subarang selama prosesi Hoyak Tabuik. Mengucapkan kata-kata "Hoyak Husen" dan "sosoh", Hoyak Tabuik diiringi dengan suara gandang tasa. Seruan ini dilakukan berulang kali selama tabuik hoyak. Tabuik akan dibuang melalui prosesi tabuik di Pantai Gondariah. Tabuik dilempar ke pantai sesaat sebelum hari gelap. Banyak orang mengambil potongan Tabuik Passa dan Tabuik Subarang saat dilempar ke laut.Mereka percaya bahwa mereka akan menghasilkan uang dengan mengambil potongan tabuik, bahkan beberapa dari mereka menggunakannya sebagai penglaris dagangan. Di sinilah makna upacara tabuik ini berubah. Masyarakat setempat melihat pembuangan tabuik ini sebagai pembuangan massalah, bukan sebagai unsur syirik. Ribuan masyarakat berkumpul menyaksikan momen pembuangan tabuik ke laut. Prosesi ini dipercaya sebagai simbol pelepasan duka mendalam atas gugurnya cucu Nabi Muhammad SAW, yaitu Husein bin Ali, dalam peristiwa Karbala. 

Dalam kepercayaan lokal yang berkembang seiring waktu, pelarungan tabuik melambangkan pengembalian arwah atau semangat yang berkabung kepada alam gaib atau tempat asalnya. Dengan membuang tabuik ke laut, masyarakat secara simbolis melepaskan segala bentuk kesedihan, kemarahan, atau beban emosional yang telah mereka hayati selama prosesi berlangsung. Momen ini sarat dengan nuansa spiritual. Pelarungan tabuik dianggap sebagai bentuk penyucian jiwa kolektif masyarakat setelah melewati masa refleksi dan perenungan. Tabuik yang sebelumnya diangkat dan dijaga penuh kehormatan, pada akhirnya dilepaskan ke laut sebagai simbol ketulusan hati dalam mengenang tragedi Karbala sekaligus bentuk ikhlas dalam menerima takdir. 

Dalam konteks budaya lokal, tindakan ini juga bermakna sebagai awal baru bagi masyarakat, seolah mereka telah membersihkan diri dari emosi negatif dan siap menjalani kehidupan dengan semangat yang diperbarui. Pembuangan tabuik ke laut juga mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong, karena seluruh proses dari pembuatan hingga pelarungan melibatkan partisipasi kolektif masyarakat. Ini bukan hanya bentuk pelestarian tradisi, tetapi juga cerminan dari identitas dan solidaritas komunitas Minangkabau di Pariaman. Dengan demikian, pelarungan tabuik bukan hanya menjadi puncak upacara, tetapi juga peristiwa budaya yang kaya makna, menggambarkan hubungan antara manusia, sejarah, dan spiritualitas dalam satu kesatuan tradisi yang utuh.
KESIMPULAN
Tradisi budaya Hoyak Tabuik di Pariaman merupakan salah satu warisan budaya takbenda yang sangat kaya akan nilai-nilai sejarah, spiritualitas, dan sosial yang telah hidup dan berkembang dalam masyarakat selama lebih dari satu abad. Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Hoyak Tabuik tidak hanya menjadi simbol penghormatan terhadap peristiwa duka dalam sejarah Islam, yakni gugurnya Husein bin Ali dalam tragedi Karbala, tetapi juga telah menjelma menjadi sebuah ekspresi budaya lokal yang mencerminkan jati diri masyarakat Pariaman. Tradisi ini merupakan contoh nyata bagaimana unsur-unsur budaya asing dalam hal ini berasal dari komunitas Syiah keturunan India dapat beradaptasi, menyatu, dan hidup berdampingan dalam ruang budaya masyarakat Minangkabau yang mayoritas beraliran Sunni. Hoyak Tabuik merupakan bukti dari kemampuan masyarakat lokal dalam melakukan proses adaptasi budaya, yaitu dengan mengelola dan mengubah elemen-elemen asing ke dalam sistem nilai mereka sendiri tanpa menghilangkan makna sakral yang terkandung di dalamnya. Seiring perjalanan waktu, pelaksanaan tradisi ini pun tidak lagi bersifat teologis atau ideologis, melainkan lebih berfokus pada aspek kebudayaan, sejarah kolektif, dan penguatan identitas masyarakat. Masyarakat Pariaman telah berhasil memaknai ulang tradisi ini dalam konteks lokal, menjadikannya bukan sekadar ritual keagamaan, tetapi juga sebagai media edukasi, ekspresi estetika, dan simbol persatuan sosial yang dijalankan secara turun-temurun. Dalam keseluruhan prosesnya, tradisi ini memperlihatkan keterlibatan aktif dan partisipatif dari berbagai lapisan masyarakat. Proses pembuatan tabuik yang rumit dan penuh detail, melibatkan dua kelompok utama yakni Tabuik Pasa dan Tabuik Subarang, menjadi ajang perekat solidaritas sosial. Pembuatan struktur tabuik yang besar dan megah tidak hanya membutuhkan keahlian teknis, tetapi juga kerja sama dan rasa tanggung jawab kolektif yang tinggi. Masyarakat berpartisipasi mulai dari tahap pengumpulan bahan, perakitan struktur, hingga pelaksanaan arak-arakan dan pelarungan tabuik ke laut. Semua ini menunjukkan bahwa tradisi Hoyak Tabuik merupakan warisan yang tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga fungsional dalam membangun dan mempertahankan ikatan sosial masyarakat.
Puncak dari prosesi ini, yaitu pelarungan tabuik ke laut, merupakan tahap yang paling sakral dan emosional. Momen ini mengandung makna filosofis yang mendalam, yakni sebagai bentuk pelepasan duka cita, pembersihan batin, dan pengembalian arwah atau semangat Husein bin Ali ke alam gaib. Dengan membuang tabuik ke laut, masyarakat secara simbolis melepaskan segala bentuk penderitaan, kemarahan, dan kesedihan. Tindakan ini mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya proses penyucian diri dan pembaruan spiritual setiap tahunnya. Meskipun dalam praktiknya telah banyak mengalami perubahan, substansi dan nilai- nilai dasar dari prosesi ini tetap dijaga, sehingga makna aslinya tidak hilang di tengah modernisasi. Hasil studi ini juga menunjukkan bahwa Hoyak Tabuik berperan penting dalam mempertahankan identitas budaya lokal di tengah arus globalisasi dan homogenisasi budaya. Di era digital saat ini, ketika budaya asing mudah diakses dan sering kali mendominasi ruang publik, eksistensi tradisi seperti Hoyak Tabuik menjadi bentuk resistensi sekaligus kebanggaan masyarakat terhadap warisan leluhur mereka. Melalui festival tahunan ini, nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan penghormatan terhadap sejarah diperkuat dan diwariskan kepada generasi muda. Tradisi ini juga menunjukkan bahwa budaya tidak bersifat statis, tetapi dinamis dan mampu bertahan dengan melakukan penyesuaian terhadap konteks zaman yang terus berubah. Dalam konteks pembangunan budaya dan pariwisata, Hoyak Tabuik juga memiliki nilai strategis. Pemerintah daerah telah mengangkatnya sebagai agenda wisata tahunan yang mampu menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Meskipun dimanfaatkan sebagai objek pariwisata, masyarakat setempat tetap berupaya menjaga keaslian dan makna dari ritual tersebut. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang, di mana budaya lokal dapat dikenal lebih luas tanpa kehilangan jati dirinya. Oleh karena itu, penting bagi seluruh pihak baik pemerintah, masyarakat, maupun akademisi untuk terus mendukung pelestarian tradisi ini melalui pendidikan, dokumentasi, dan penguatan kesadaran budaya. Dengan demikian, tradisi Hoyak Tabuik di Pariaman tidak hanya menjadi warisan budaya lokal yang bernilai tinggi, tetapi juga representasi dari semangat kebudayaan Indonesia yang majemuk, toleran, dan kaya akan makna simbolik. Melalui studi literatur ini, dapat disimpulkan bahwa Hoyak Tabuik bukan sekadar tradisi turun-temurun, tetapi sebuah ekspresi budaya yang hidup, tumbuh, dan terus bermakna bagi masyarakatnya. Penelitian ini menegaskan bahwa pelestarian tradisi seperti Hoyak Tabuik harus terus didukung sebagai bagian penting dari upaya menjaga identitas nasional di tengah arus perubahan zaman.
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